
 
 

ABSTRAK  

 Akuntabilitas pengelolaan keuangan desa menjadi masalah 

yang berlangsung di desa yang memperlihatkan bahwa sistem 

pemerintahan desa yang berlaku sejak dari dahulu hingga kini terbukti 

belum menjadi sebuah sistem yang mantap, persoalan tersebut menjadi 

bukti bahwa masih banyaknya persoalan seputar pengelolaan keuangan 

desa. Tujuannya ialah bagaimana akuntabilitas pengelolaan keuangan 

desa pada empat desa, adapun metode yang digunakan ialah kombinasi 

yang menggabungkan kedua metode, teknik yang digunakan adalah 

wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun Hasil dari penelitian ini 

ialah pemerintah desa masih belum bisa mengelola keuangan desa pada 

Empat desa yaitu Pertama, Desa Benete Kecamatan Maluk, Kedua, 

Desa Maluk Kecamatan Maluk, Ketiga yaitu Desa Sekongkang Bawah 

Kecamatan Sekongkang, dan yang Keempat, ialah Desa Sekongkang 

Atas Kecamatan Sekongkang. Masalah pertama yang dihadapi desa 

ialah keterbatasan atau terbatasnya kemampuan perangkat desa dalam 

pengelolaan keuangan desa ataupun tidak adanya partisipasi dari 

masyarakat desa yang membuat masalah bertambah banyak. Kondisi ini 

terlihat jelas dari adanya pengakuan kesulitannya pemerintah desa 

dalam Pengelolaan keuangan desa dikarenakan kurangnya tenaga ahli 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan atau pertanggungjawaban, hal 

ini juga dilihat oleh masyarakat desa yang banyak berpendapat bahwa 

pengelolaan keuangan desa masih belum baik, dan banyak sekali 

harapan masyarakat desa agar perencanaan atau proses selanjutnya bisa 

dijalankan dengan baik oleh pemerintah desa. keuangan desa 

seharusnya diperkuat karena untuk menguatkan pilar-pilar akuntabilitas 

di desa, pengelolaan keuangan desa harus dilakukan secara efisien dan 

efektif, keuangan desa merupakan sumber utama dari pembangunan 

desa. 
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